BAB I
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian
3.1.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian yang dilakukan peneliti yakni pendekatan kualitatif. Pendekatan
kualitatif digunakan peneliti sebagai bentuk dari keleluasaan dalam mengkaji dan
menganalisis berbagai penguatan karakter dengan tujuan yang lebih komprehensif.
Selain itu, tujuan lainnya adalah mencari serta menginterpretasi, serta melekatkan
makna atas berbagai realita sosial di lingkungan sekolah yang berdasarkan pada
hasil pengamatan yang mendalam. Menurut Lazarsfeld & Rosenberg (dalam
Silalahi, 2012) menjelaskan bahwa peneltian kualitatif merupakan langkahan yang
sifatnya berproses ditujukan pada permasalahan utamanya di bagian sosial berdasar
pada karya rancangan desain holistik secara kata dan dilaporkannya sebuah
rancangan desain (gambaran) dari informan yang lengkap dan alamiah. Sama
halnya dengan Creswell (2010) memaparkan bahwa paradigma penelitian
difokuskan pada proses yang sedang terjadi, atau biasa disebut dengan outcome.
Dengan kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pendekatan kualitatif
digunakan sebagai sebuah interpretasi terhadap suatu fenomena yang sedang terjadi
dan dipahami untuk menjadikan sebuah outcome dan memperjelas sebuah langkah
terhadap laporan yang alami.

Pendekatan kualitatif difokuskan agar mampu untuk memahami bagaimana
penguatan karakter Tanggung Jawab dalam program KABIN dalam ranah
ewarganegaraan siswa di SMA Alfa Centauri Bandung yang diperoleh berdasarkan
dari data-data di lapangan fakta dan terkontekstual. Sehingga penelitian diperoleh
berdasarkan inti korelasi masalah yang dikaji menggunakan berbagai data
berbentuk primer yang merupakan bagian dari subjek dari sebuah penelitian yang
ditujukan dalam segi latar belakangnya penelitian.

3.1.2 Metode Penelitian

Metode merupakan cara supaya hasil penelitian mampu mencapai proses
langkah-langkah dari keadaan yang nyata dan ilmiah. Peneliti berfokus pada
metode studi kasus. Menurut Yin (1994 dalam Ruspendi 2019) mengatakan bahwa
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metode studi kasus difokuskan dan ditujukan pada bentuk kajian pada masalah yang
sedang terjadi, sehingga tujuan dari studi kasus berbentuk pengamatan,
penyelidikan terjadap masalah dan memahami program KABIN sebagai realisasi
bentuk program bulan ini. Kemudian Merriam d& Tisdell (2015) mengatakan
bahwa studi kasus merupakan deskripsi serta analisis mendalam dari bounded
system. Yakni sistem yang tidak dapat berdiri sendiri dari studi kasus yang masuk
pada individu, kelompok, komunitas menunjukkan hal-hal yang penting menjadi
perhatian, proses sosial masyarakat dalam peristiwa yang konkret, yang pada

dasarnya sebuah masalah dapat teratasi melalui penelitian.

3.2 Partisipan dan Tempat Penelitian
3.2.1 Partisipan Penelitian

Partisipan yang ditujukan ialah sebagai penginformasi atau informan dalam
penelitian penguatan karakter tanggung jawab pada program KABIN untuk
membentuk watak kewarganegaraan siswa. Selain itu, adapun kepala sekolah,
wakasek kesiswaan, wakasek kurikulum, guru sebagai informan dari sekolah yang
dilakukan penelitian untuk memperkuat data lapangan.
3.2.2 Tempat Penelitian

Tempat penelitian yang dipilih ialah sekolah swasta dengan akreditasi A yang
berada di JIn. Diponegoro No. 48, Citarum, Kec. Bandung Wetan, Kota Bandung,
Jawa Barat, Kode Pos 40115. Tempat tersebut dipilih sebagai tempat peneliti karena
berhubungan dengan program KABIN yang senantiasa berada di program dan
menerapkan sistem pendidikan berbasis karakter. Sehubungan dengan lokasi
menurut Nasution (2003, him. 43) menjabarkan bahwa lokasi ditujukan pada
pelaku, tempat, serta keterangan yang bisa dilakukan dalam bentuk data lapangan

seperti observasi.

3.3 Teknik Pengumpulan Data
3.3.1 Observasi

Teknik observasi ini menjadi salah satu teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan secara langsung terhadap objek penelitian yang mengamati apa
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yang dikerjakan, mendengarkan apa yang diucapkan dan berpartisipasi dalam
aktifitas sekolah. Menurut Creswell (2016, him. 254) observasi yakni salah satu
bentuk untuk melihat keadaan secara langsung di tempat melalui rekaman maupun
catatan yang ditulis secara terstruktur ataupun semi struktur. Selain itu menurut
Kriyantono (2020) menyebutkan bahwa observasi ialah kegiatan dalam mengamati
secara langsung objek yang diteliti. Diperkuat dalam pendapat Moleong (2013)
yang menjabarkan bahwa observasi cara dalam penelitian untuk melihat,
mengamati serta mencatat perilaku dna kejadian sbeagaimana keadaan sebenarnya.
3.3.2 Wawancara

Wawancara ialah bentuk dari teknik pengumpulan data dengan adanya
percakapan/dialog bertujuan untuk mendapatkan data secara langsung dari
narasumber yang valid tanpa adanya perantara. Adapun teknik yang digunakan
dalam wawancara adalah secara terstruktur dengan menyiapkan berkas instrument
dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan tertulis yang disusun sistematis. Adapun
respondennya yakni siswa dan pihak-pihak sekolah yang terkait. Biasanya
wawancara dilakukan secara tatap muka langsung ataupun melalui bentuk
pertanyaan yang baik secara terstruktur maupun open ended/terbuka dengan
ketentuan semua berasal dari pewawancara atau peneliti itu sendiri, baik dilakukan
secara kelompok ataupun secara individu dengan menyesuaikan kondisi lingkungan
yang memungkinkan bertujuan untuk mengemukakan pandangan serta opini
seseorang individu atau kelompok sebagai partisipan (Creswell, J.W. 2016,
him.254).
3.3.3 Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi adalah bagian dari kelengkapan penggunaan metode
observasi pada penelitian kualitatif. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang
sudah terjadi yakni secara dilampirkan dari kejadian dan sudah berlalu. Dokumen
biasanya yang digunakan berupa bentuk karya, tulisan ataupun gambar (Sugiyono,
2013) serta bisa berbentuk rekaman maupun videograpi.
3.3.4 Angket/Kuisioner

Angket atau kuisioner yakni sebuah pernyataan ataupun pertanyaan mengenai

suatu fenomena yang sedang terjadi, ditulis baik dalam lembaran kertas maupun
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media online seperti googleform serta menyampaikan kepada pihak reponden atau
pihak lainnya untuk dijawab dan dikaji lebih lanjut oleh peneliti sebagai data.
Menurut Sudarwan, D. (2000) menyebutkan bahwa angket merupakan lembaran
pertanyaan/pernyataan mengenai suatu masalah yang dikaji serta bertujuan untuk
diberikan kepada responden tanpa adanya tekanan dari berbagai pihak.
3.3.5 Triangulasi

Sebuah penelitian perlu adanya pengidentifikasian kembali data serta ke sah-
annya dari berbagai sumber yang bagian dengan tujuan yang sangat krusial.
Menurut William (dalam Sugiyono, 2015, him. 125) mendefinisikan triangulasi
sebagai pengujian bentuk kredibilitas yang artinya di cek data melalui banyak cara
dan waktu, pada dasarnya triangulasi sebagai cara untuk menelaah dan memeriksa
bukti-bukti data yang didapatkan pada saat peneliti melakukan penelitian baik dari
wawancara, observasi, angket, dokumentasi serta bukti lainnya yang mendukung

dari proses penelitian tersebut.

3.4 Instrumen Penelitian
3.4.1 Peneliti sebagai Instrumen Kunci

Dalam penelitian yang dilakukan, peneliti diarahkan sebagai kunci untuk
menjadi instrument penelitian. Menurut Sugiyono (2015, hlm. 178) bahwa
instrument penelitian ialah sebagai peralatan atau alat yang digunakan dalam
penelitian untuk mengukur mengenai fenomena yang sedang berlangsung terjadi,
baik dari alam maupun sosial.
3.4.2 Lembar Observasi

Lembar observasi digunakan sebagai catatan penting mengenai suatu
fenomena yang diteliti dan membantu peneliti untuk mengingatkan kegiatan
peristiwva dalam pengamatan secara berlangsung. Selain itu, lembar observasi
mampu untuk dijadikan sebagai bahan observasi dan pengamatan untuk kemudian
dilakukan pengecekan data.
3.4.3 Lembar Wawancara

Pedoman wawancara yang berisi serangkaian pertanyan yang berurutan dan

disusun oleh peneliti dengan menyesuaikan alur pembicaraan yang berkaitan
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dengan masalah dalam penelitian. Melalui pedoman wawancara tersebut penelitian
mampu mendapatkan informasi yang sah dan dapat dipertanggungjawabkan
arahannya.
3.4.5 Lembar Angket

Lembar angket digunakan untuk mendalami data-data hasil yang relevan
dengan peneliti serta menyesuaikan bentuk pertanyaan/pernyataan yang digunakan
sebagai bagian dari respon dalam menyikapi masalah yang sedang diteliti. Selain
itu, lembar angket digunakan untuk menjadi inti dari apa yang sedang diteliti dan
diperoleh secara langsung di lapangan dengan menyertakan responden yang
terhubung dalam penelitian.

3.5 Teknik Analisis Data
3.5.1 Reduksi Data

Pada reduksi data, peneliti dalam praktiknya menggambarkan mengenai
pernyataan mengenai sikap dan perilaku utamanya dalam penguatan karkater
tanggung jawab siswa yang dicatat oleh peneliti mampu menggambarkan hasil yang
relevan terhadap rumusan masalah yang dibuat atau tidak terelevan, apakah catatan
yang digunakan tidak perlu dicantumkan karena tidak sesuai dengan rumusan yang
difokuskan di penelitian tersebut.
3.5.2 Display Data

Dalam prakteknya, hasil penelitian yang dilakukan berbentuk deskriptif yang
berisi mengenai kefokusan di bagian karakter yakni sikap dan perilaku siswa di
lapangan yang ditemukan oleh peneliti, apakah dengan catatan atau hasil datanya
memberikan pengetahuan ataupun pemahaman kepada seluruh pembaca mengenai
penguatan karakter tanggung jawab melalui program KABIN untuk membentuk
watak kewarganegaraan siswa.
3.5.3 Pengambilan Kesimpulan dan Verifikasi

Pengambilan kesimpulan merupakan langkah untuk memilih keseluruhan data
dengan susunan yang sistematis dengan membuat kesimpulan yang relevan, peneliti
menjabarkan isi dari data yang diperoleh. Hal tersebut tidak tetap dan pasti melalui
berbagai bukti-bukti kuat serta sesuai dengan tahap pengumpulan data setelahnya.
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Akan tetapi sifatnya berkesimpulan yang dijelaskan di awal dan diteruskan dengan
keterangan atau data bukti yang valid serta sifatnya tetap, maka dengan peneliti

melakukan penelaahan di lapangan semua data yang disimpulkan akan lebih
terkredibel.
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